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Hukum “Amplop”
untuk Penceramah

lak sedikit dari penceramah yang
dapatkan imbalan berupa sejumlah
1ng dori panitia atas jasa ceramahnya.
»; ngin saya tanyakan, bagaimanakah
m menerima imbalan {uang)
u!’ Karena mungkin bisa saja
clain berniat mendakwahkan agama,
notivasi lain agar mendapat imbalan
wong juga bisa terjadi. Bagaimanakah
kap yang terbaik yang harus dipilih dan
ati bila berposisi mm

eperti di atas? foto cover:

Wirawan

REDAKSI

YDSF Malang NPWP 02.807.974.7-623.000
PEMBINA : Ketua Prof. dr. Moh Arief, M.PH :
Anggota Prof. Mahmud Zaki, Msc, H. Ahmad
Djalaluddin, Lc. MA, Drs. Dasuki, Drs. Hamid Syafei;
PENGAWAS : Ketua : Hanief Zam-zam, Anggota :
Drs. H.Zulfikar Ismail, Ak, Muhammad Hadi, H. A.
Farid Khamidi, Lc.; Pengurus: Ketua: Dr. Agus
Chairul Anab, SpBs; Sekretaris: Arief Prasojo;
Bendahara: H. Asmualik,ST.

Pimpinan Umum: Agung Wicaksono, ST.;
Pengarah: Arief Prasojo; Pimpinan Redaksi :
Wirawan Dwi.; Editor Bahasa : Ahmad Husni; Staf
Wartawan:Syifa’; Fotografer: Wirawan Dwi;
Distribusi: Agus, Nanik, Sapto, Nur Hidayat,
Suhfto, Hudi; Layout Desain : Ario, Fiki; llustrator
- m

Penerbit: Yayasan Dana Sosial Al Falah Malang;

~ Alamat Redaksi: JI. Kahuripan 12, Malang;
’up.nw. ~ 340327, 7054156;

Scanned with CamScanner



Perkembangan

L Transportasi,

Penentuan Waktu

Masih Relevan?

stadz, dalam Islam sudah

ditentukan hukum tentang

Jjarak minimal yang ditempuh
oleh seorang musafir sehingga
diperbolehkannya melakukan jama',
Apakah hukum tersebut masih
berlaku sampai sekarang secara
tekstual (menghukumi berdasarkan
jarak, bukan waktu)? Sedangkan
konteks sekarang sudah berbeda
karena teknologi dengan alat
transportasinya yang semakin maju
sehingga jarak jauh bisa ditempuh
dengan waktu yang jauh lebih
singkat.Terimakasih.

- Candra, Malang -

&l fabat. Februari 2013

Jama-Qashar

Masalah jama® dan qashar dalam safar (bepergia )
bagian dari ajaran ta'abbud (taqarrub, mend.ekatkan din
Allah —subhanahu wa ta'ala) yang bersifat dogmat
permanen. Tidak ada perubahan dalam ajaran ini, selz i
yang melatarinya itu ada yaitu safar (bepergiaq).Secl!a d
‘bepergian’, maka jama® dan gashar shalat itu acs,
kemajuan teknologi bidang transportasi
perkembangan yang cukup pesat. Karena Alla_h —sdl; al
ta‘ala- berfirman: “Dan apabila kamu beperglal;m oyl
maka tidaklah mengapa kamu mengashar sem

(QS. Al Nisa: 101).

m:
Qashar dalam shalat —dalam kondisi safar yangbi;:sﬂ,a ;
tetap sebagai rukhshah (dispe_nsasu) i valrgLebih y
(pilihan), boleh diambil boleh juga tida - i tidak me
melakukan dan tidak dosa bila seorang ml;:aat Adapu
qashar dalam shalat-shalat yang empat ra g fdasar ok
safar yang diperbolehkan gashar, aPakahHejar - rahira
jarak, seperti yang dikatakan oleh Ibnu aat ahkank
termasuk masalah khilafiyah, banyak pendap buluh
Mundzir —rahimahullah: 'ada sekitar dua

Perbedaaniniterjadikarena: i

sh '
1. Ayat Al Quran yang menv?bUtka" g2 iquhnyd
menetapkan jarak tertentu, baik wa ¢

ktuatau]
' |askan i
2. Banyaknya riwayat-riwayat yang M uegfnmad
waktu yang berbeda, dimana Nabi IN:: pHict seba&" ‘
‘alaihi wa sallama menggashar shala

R anen ‘.7
Jadi, qashar bagi musafir sebagai alarg-r; p:nsasi) y2ne

safar (bepergian) sebagai rukhshah (disP

pilihan. Wallahu a‘lam bisshawab.
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Hukum
"Amplop”
untuk
Penceramah

ssalamualoikum. Saya biasa

mendengarkan ceramah darl ulama’ islam,

entah itu di masjid, seminar, pengajian,
dzikir bersama, dan lain-lain. Tidak sedikit dari
mereka yang mendapatkan imbalan berupa
sejumlah uang dari panitia atas jasa ceramahnya,
Yang ingin saya tanyakan, bagaimanakah hukum
menerima imbalan (uang) tersebut? Kaorena
mungkin bisa saja selain berniat mendakwahkan
agama, motivasi lain agar mendapat imbolan
uang juga bisa terjadi. Bagaimanakah sikap yang
terboik yang harus saya pilih dan niati bila
berposisi sebagai penceramah seperti di atas?
Terimakasih.

Muh. Jamil, Malang
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Dari tinjauan figih, imbalan atas jasa atau profesi 2. Berprasangka baik kepada para da’i, sebab
dakwah melalui mimbar masjid, podium, dan masyarakat kadang tidak tahu secara pasti apa
sebagainya, merupakan salah satu bentuk ujrah dan bagaimana para da’i ini. Boleh jadi da’i ini
(sewa atau upah); yang dibayarkan untuk jasa profesi di suatu tempat memberikan ceramah dengan
yang diperbolehkan oleh para ulama. Hal tersebut tak mendapat imbalan, dan boleh jadi di tempat
jauh berbeda dengan profesi lain seperti Buru ngaji, yang lain beliau tidzk mendzapatkan 2pz-2pa.
guru, motivator, konsultan, dokter, dan sebagainya. Boleh jadi honor yang diperoleh digunakan
Pemberian 'honor' ini tentunya disertai harapan agar untuk keperluan pribadinya, dan boleh jadi
mereka melaksanakan tugas dan fungsi mereka untuk kepentingan dakwzh lainnyz atau untuk
dengan amanah serta ikhlas, bukan sekedar mengejar membiayai santri-santrinya.
imbalan uang. 3. Perlu berfikir solutif bagi kehidupan para da'i.
Meskipun secara prinsip 'boleh’ bagi da'i menerima Kalau gerakan-gerakan misionaris dan zending
imbalan atas jasa ceramahnya, namun hal itu kembali dibiayai oleh orgznisasi-organisasi secara
kepada kepribadian da'i dan muballigh sesuai dengan profesional, mengapa perhatian umat Islam
kadar keikhlasan dan keimanannya yang akan terhadap organisasi-organisasi sosial-dakwah
berpengaruh kepada integritasnya dan masih kurang? Padahal dari organisasi ini
independensinya dalam menyampaikan ilmu dan diharapkan yang akan membiayai dan
kebenaran tanpa dipengaruhi oleh imbalan materi. mencukupi kebutuhan para da’i, sehingga
Kuncinya memang niat. Meskipun aktivitas belajar mereka tidak lagi menerima secara langsung
dan mengajar Al Quran (lilhm;‘ aga:nah) dihteﬁorihn dari panitia atau masyarakat.
Nabi Muhammad —shlallallahu “alaihi wa sallama- . . . ;
sebagai profesi yang paling mulia, namun bila niatnya t:f":c;fg;'it::bp:r". dai’i dan m:t:ngkm bagi penanya bila
melenceng, justru akan dijauhkan dari surga. P $8! penceraman:
Idealnya, seperti para Nabi yang dalam berdakwah 1. Tidak memasang tarif tertentu atas 'jasa
tidak mengharapkan imbalan. ceramah’ yang diberikan.
Meskipun demikian, terkait dengan masalah ini ada 2. Tidak pilih-pilih undangan dakwah 'berdasar
hal-hal yang patut diperhatikan: honor yang akan diberikan’".
Pertama, oleh pengguna jasa para da'i (masyarakat): 3. Siap untuk menghadiri undangan-undangan,
1. Kalau untuk kebaikan dunianya, masyarakat acara-acara pengajian, pembinaan baik ada
dengan suka rela memberi imbalan kepada imbalannya maupun tidak.
para konsultan, guru sekolah, guru privat, 4. Tidak menyebut-nyebut 'amplop atau honor’
maka semestinya hal yang sama juga dalam ceramah-ceramahnya.
dilakukan terhadap orang-orang yang Semoga Allah -subhanahu wa ta‘ala- meni .
¢ A - jaga hati para
;’;j\?f‘:{%‘;{"g mereka ke arah kebalkan da’i, muballigh, ustadz, kyai agar tetap ikhlas dalam

berdakwah. Amin
&l falabe. Februari 2013 m"’
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